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ABSTRAK 
Teknologi co-gasifikasi reaktor bubbling fluidized bed gasifier adalah 
pengkonversian dua campuran bahan bakar padat terfluidakan secara thermokimia 
menjadi bahan bakar gas mudah terbakar. Proses ini memerlukan sekitar 50% 
udara pembakaran. Batubara adalah sumber energi fosil yang paling siap untuk 
menggantikan peran minyak bumi dengan kelebihan heating value tinggi 
sedangkan serbuk kayu adalah biomassa yang dapat digunakan sebagai sumber 
energi ramah lingkungan dengan kelemahan densitas energi rendah. Reaktor 
Bubbling Fluidized Bed Gasifier yang digunakan untuk penelitian berdiameter 
160 mm dengan tinggi 1230 mm dan ketebalan 3 mm. Pasir silika menggunakan 
mess 30 dan 50 sebagai partikel bed. Komposisi campuran bahan bakar 
menggunakan 3 variasi dengan total bahan bakar 3kg yaitu 33,3% batu bara: 
66,6% serbuk kayu , 50% batu bara: 50% serbuk kayu, dan 66,6% batu bara: 
33,3% serbuk kayu, dengan membandingkan jumlah kalor yang dihasilkan. 
Temperatur operasi dalam penelitian ini adalah 400°C. Hasil dari pengujian, 
didapatkan jumlah kalor tertinggi terdapat pada campuran bahan bakar 66,6% batu 
bara: 33,3% serbuk kayu sebesar 2101,430 KJ. Hal ini disebabkan karena 
komposisi bahan bakar batu bara yang lebih banyak dari biomassa serbuk kayu.  
 
Abstract  
Co-gasification technology of bubbling fluidized bed gasifier reactor is the 
conversion process of two mixed solid fuel into combustible gas 
thermochemically. This process requires about 50% of air combustion. Coal is the 
most effective fossil energy source to replace petroleum with high heating value 
excess, while saw dust is a biomass that can be used as an eco-energy source with 
low energy density weakness. Bubbling fluidized bed gasifier reactor used for this 
research with diameter of 160 mm with height 1230mm and thickness of 3 mm. 
Silika sand used mess 30 and 50 as bed particles. The composition of the fuel 
mixture uses 3 variations with total fuel of 3kg that's 33.3% coal: 66.6% wood 
powder, 50% coal: 50% wood powder, and 66.6% coal: 33.3% powder wood, by 
comparing the amount of heat produced. The operating temperature in this 
experiment was 400 ° C. The result of the test, the highest amount of heat was 
found in the fuel mixture 66.6% coal: 33.3% wood powder that's 2101,430 KJ. 
This is because the composition of coal fuel more than wood powder biomass. 
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Simbol        Satuan 
Q = Kalor       [Joule] 
m = Massa bahan bakar     [kg] 
Cp = Kalor Jenis air       [KJ/Kg℃] 
ER = Equivalent Ratio      [kg] 
∆T = Perubahan Suhu       [℃] 
hfg = enthalpi penguapan     [KJ/Kg) 
ɳ
th
      = Efisiensi thermal reaktor                                            [%] 
 
